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ABSTRAK

PEMBUATAN RF AMPLIFIER 5§ WATT PADA
TRANSMITTER FM 88 MHz - 108 MHz
Oleh :

WELI AFRIZA
05075012

RF Amplifier dalam istilah elekironika disebut pengueat akhic atay penguat dava.
Suatu rangkaian RF Amplitier sering Kita dengar pada teknik pesawatl radio komunikasi,
rangkaiazn RF Amplifier pada pesawat radio komunikasi (khususnya pada rangkaisn
transmitter) memegang peranan vang sangat penting, karena jauh dan tidaknva jangkauan
pengiriman sinyal-sinyval frekuensi suara yanpg kita kirimkan terganiung pada besamya
kekuatan dari rangkaian RF Amplifier.

Apabila kekuatan pengust dava pada rangkaian pesawat radio transmitter kita,
mermiliki kekustan besar (kekuatn rangkaian RF Amplifier dihitung dari satuan watt),
maka kemampuan daya jangkauannya sangat jauh dan luas. Faktor terpenting yang dapat
membanty kita untuk mendapatkan jarak jangkauan tranamitter {pancaran) yang cukup
juuh, selain dari besarnya kekuatan dari rangkaion RF Amplifier juga perlu Kita
seimbangkan, dengan sistem per-antennya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Teleckomunikasi Radio merupakan suatu bentuk komunikasi modem yang
memaniaatkan gelombang radio sebagai sarana untuk membawa sualu pesan
sampai ke tempat fujuannya. Dalam sistem telekomunikasi radio, udara
merupakan media transmisi untuk mengirimkan sinyal informasi dari suvatu
tempat ke tempat lain, Agar dapai ditransmisikan melalui udara, sinyal informasi
harus divbah benfuknva 1T:||:rlj.{:di gE|DJTLEJarJg ::]-::Eﬂrumagm:ﬁk. Pengubahan i
dilakukan dengan bantuan antena pemancar. Sebuah antena akan efektif hanyva
apabila ukurannya dalam orde panjang gelombang dan sinyal yang akan
dipancarkan, dan supaya tidak terlalu besar, maka frekuenst sinyal yang akan
dipancarkan harus cukup tinggi.

Karena pada umumnya sinyal informasi berada pada pita frekuensi rendah
maka agar dapat dipancarkan oleh antena yvang praktis, frekuenst sinyal informasi
tersebut harus digeser ke pita frekuenst tinggl. Hal ind dapat dilakukan denpgan
menggunakan salabh satu dan berbapai tekmk modelasi analog yang ada, di
antaranya adalab modulasi amplituda (amplitode moduelation, AM) atauw modulasi

frekuensi (frequency modulation, FM)

Berdasarkan alasan diatas penulis mencoba membuat suatu pemancar
radioc denpan mengpunakan sistem modulasi frekuensi (FM), karena FM
memiliki banvak kelebihan dibanding sislem pemancar vang lainnyva. Persyaratan

utama untuk FM adalah fidelity ( kemampuan untuk mempertabankan informasi



aslinya) vang baik. Berdasarkan metoda pembangkitan modulasi frekuensi vang
dipunakan, sistem pemancar FM dapat dibedakan atas dua sistem yaitu pemancar
FM yang dimodulasi langsung (Direct FM) dan pemancar '™ vang dimodulasi
tak langsung (Indirect FM). Sistem pemancar FAM modulast langsung umumnya
digunakan untuk FM pita sempit vang hanya memakai deviasi frekuensi yang
relatif kecil. Pemancar FM modulasi @k langsung menggunakan metoda
pembangkitan sinyal melalui teknik modulast fasa, modulasi DSBSC atsu metoda
PLL {Phase Locked Loop). Dimana pemancar FM inl merupakan pemancar FM

mono yaknl pemancar FM yang hanyva menggunakan satu saluran audo,

Drava vang akan dikirimkan ke antena hars mempunyai level yvang cukup
tinggi. sehingga informasi yang dipancarkan antena ini. yang berupa pelombang
elektromagnetika, akan biss merambat sampai Ke tempat Wwjuannya (receiver)
vang terpisah jouh dari transmitter dan masih mempunyvai level dava tertentu
vang memungkinkan adanva pendeteksian sinval tersebut. Pada rangkalan
penguat daya, amplitudo sinyal sudab cukup besar. sechingga pembahasan dengan
menggunakan besaran-besaran lnier yang dilakukan pada penguatl sinyal lemah
tidak lagi relevan di sini. Pada penpual daya vang terluning dituntut didapatinya
daya keluaran vang tinggl dan jupa efisiensi vang besar. Dan di sint pada bagian
rangkaian pen-tuning-nya (rangkatan resonansi) seluruh interval frekuenst {band

spektrum) dari sinyal itu harus diperkuat.

Penguat RF biasanva ditala mempergunakan rangkaian-rangkaian LC
(sebagai pengpanti beban) resonansi untuk mendapatkan penguatan vang terbaik.

Karena itulah, sifat-sifat rangksian resonsnsi merupakan hagian vang penting
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Seperti yang telah dibahas dalam bab sebelumnya, ada beberapa hal penting

vang dapat disimpulkan, antaru lain:

a. Tegangan output pada transistor BFR96 wvaitu 400 mY sedanphkan
tegangan output pada transistor 25C1971 yaitu 3.9 V. Penguar ini berarti
rmemiliki penguatan tegangan sebesar 9,73 kali.

h. Secara teori pada bab IV didapatkan daya sebesar 5.2 Watt, daya vang
didapatkan ini merupakan daya maksimum yang dihasilkan oleh transisior
25C1971 dan dava inifah yang kemudian dipancarkan melalui antenna.

Saran

Rerdasarkan pengaluman yang diperoleh selama pembuatan alat ini. ada

beberapa kendala yang dihadapi dan disini akan disampaikan beberapa suran

yang bermanfeal untuk mengembangkan dan menvempumakan hasil karva
berkutnva ;

a. Supaya tdak terjadi kerusakan pada pengust RF sebaiknya pada saat
pengetesan gunakan dummy load sebagai tahanan semu.

b. Supaya siaran radio ini dapat dipancarkan lebih jauh maka daya vang

dihasilkan oleh penguat RF diperbesar lagi,
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